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Badan Perencanaan Pembangunan Daerah adal ah salah satu perangkat daerah mempunyai fungsi pokok
sebagai badan perencanaan pembangunan daerah. Wewenang Bappeda induk sebagai koordinator dalam
penyusunan Rencana K erja Pemerintah Daerah sangat berpengaruh terhadap perkembangan kesejahteraan
masyarakat. Koordinasi merupakan upaya yang sangat penting yang dilakukan oleh Bappeda dan jgjarannya
daerah dalam penyusunan dan pelaksanaan rencana kerja pembangunan daerah. Dengan Adanya

permasal ahan pembangunan daerah menggambarkan kendala internal Pelaksanaan koordinasi, koordinasi di
internal Bappedaterlihat kurang baik dari kerjasama, komunikasi dan disiplin anggotanya, oleh karenaitu
penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan koordinasi serta faktor-faktor mempengaruhinya.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan postpositivist. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini berasal dari wawancara studi pustaka dan mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi koordinasi penyusunan Rencana K erja Pemerintah Daerah oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah cukup efektif. Hasil ini diketahui melalui Proses analisis empat dimensi yaitu dimensi
koordinasi harus terpusat, koordinasi harus terintegrasi, koordinasi harus berkesinambungan, dan koordinasi
harus ada

menggunakan pendekatan multi-kelembagaan. Dimensi yang terpenuhi adalah dimensiK oordinasi harus
terintegrasi dan koordinasi harus berkesinambungan, sedangkan dua Dimensi lain yaitu dimensi koordinasi
harus terpusat dan koordinasi harus menggunakan pendekatan multi-kelembagaan tidak terpenuhi. Faktor-
faktor itu Pengaruh ini dianalisis dengan menggunakan teori Hasibuan (2006) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan koordinas yaitu faktor kesatuan tindakan, komunikasi, pembagian
kerja, dan disiplin. Dari segi faktor kesatuan tindakan, pelaksanaan koordinasi belum terlaksana dengan baik
karena adanya perintah tidak ada satupun isu yang dikeluarkan dalam proses penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kota kedua departemen di Bappeda kepada instansi di bawahnya. Faktor

komunikasi, pelaksanaan koordinasi sudah dikomunikasikan dengan baik kepada semua pemangku
kepentingan dalam penyusunan Rencana K erja Pemerintah Daerah. Faktor ketiga, pembagian kerjajuga
telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku Peraturan Menteri Dalam Negeri dan
Walikota tertuang dalam Susunan Organisasi Tata kerja masing-masing perangkat daerah. Faktor keempat,
yaitu disiplin, menunjukkan Badan-badan dalam proses tersebut belum terpapar pada kemauan dan
kecenderungan yang tinggi dari badan-badan tersebut dalam prosesnya penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

...... The Regional Development Planning Agency is one of the regional apparatuses having the main
function as aregiona development planning agency. The authority of the main Bappeda as coordinator in
the preparation of Regional Government Work Plans greatly influences the development of community
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welfare. Coordination is a very important effort made by Bappeda and its regional staff in the preparation
and implementation of regional development work plans. The existence of regional development problems
illustrates internal constraints. The implementation of coordination, coordination within Bappeda looks less
good than the cooperation, communication and discipline of its members, therefore this study aimsto
analyze the implementation of coordination and its factors.

influence it. This research was conducted using a postpositivist approach. The data needed in this study
comes from literature and in-depth interviews. The results showed that the coordination implementation of
the Regional Government Work Plans by the Regional Development Planning Agency was quite effective.
These results are known through a four-dimensional analysis process, namely the dimensions of
coordination must be centralized, coordination must be integrated, coordination must be sustainable, and
coordination must exist. using a multi-institutional approach. The dimensions that are fulfilled are that the
coordination dimension must be integrated and the coordination must be sustainable, while the other two
dimensions, namely the coordination dimension must be centralized and the coordination must use a multi-
institutional approach is not fulfilled. These factors. Thisinfluence is analyzed using the theory of Hasibuan
(2006) about the factors that affect the success of the implementation of coordination, namely factors unity
of action, communication, division of labor, and discipline. In terms of the unity of action factor, the
implementation of coordination has not been carried out properly because there was no single issueissued in
the process of drafting the Regional Government Work Plan. said the two departments at Bappeda to the
agencies under it. Factor communication, the implementation of coordination has been well communicated
to all stakeholdersin the preparation of the Regional Government Work Plan. The third factor, the division
of labor has also been implemented properly in accordance with applicable regulations The regulations of
the Minister of Home Affairs and the Mayor are contained in the Organizational Structure of the work
procedures of each regional apparatus. The fourth factor, namely discipline, shows that the Agenciesin the
process have not been exposed to the high willingness and inclination of these agencies in the process of
preparing Local Government Work Plans.



